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RINGKASAN

MEIRIA ROSA CHAN. Eksplorasi Bakteri Endofitik Penghasil Fitohormon IAA Asal 

Jaringan Tanaman Padi pada Rawa Lebak dan Rawa Pasang Surut Sumatra 

(Dibimbing oleh A. MADJID dan NUNI GOFAR)

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan biakan bakteri endofitik dari jaringan 

akar, batang, dan daun tanaman padi baik varietas lokal maupun varietas unggul yang 

tumbuh pada lahan rawa lebak dan pasang surut Sumatra Selatan yang berkemampuan 

menghasilkan fitohormon IAA (Indol Asetat Acid).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboraturium Biologi Tanah Jurusan Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Percobaan dalam penelitian ini menggunakan 

konsorsium bakteri endofitik tanaman padi lebak dan pasang surut asal jaringan akar, 

batang, dan daun yang terbukti mampu menghasilkan fitohormon IAA dalam 3 kali

Selatan

pengujian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bakteri endofitik yang diekstrak dari 

jaringan akar, batang, dan daun berbagai varietas padi yang diambil dari rawa lebak dan 

pasang surut mampu menghasilkan fitohormon IAA. Konsentrasi fitohormon yang 

tertinggi dihasilkan oleh konsorsium bakteri endofitik asal jaringan batang padi IR42 

Manggar umur 75 hst (1,952 pg/ml) dan yang terendah (0,682 pg/ml) dihasilkan oleh 

bakteri endofitik asal jaringan akar padi Ciherang umur 40 hst pada rawa pasang surut, 

sedangkan produksi fitohormon IAA pada rawa lebak dihasilkan oleh konsorsium 

bakteri endofitik asal jaringan batang padi IR42 umur 14 hst (1,950 pg/ml) dan yang 

terendah (0,810 pg/ml) dihasilkan oleh konsorsium bakteri endofitik asal jaringan akar 

padi Ciherang umur 14 hst.



SUMMARY

MEIRIA ROSA CHAN. The Exploration of Endophytic Bacteria The Producer of 

Phytohormone IAA Extracted From Rice Tissues Grown on Swamp and Tidal 

Swamplands of South Sumatera (Guided by A. MADJID and NUNI GOFAR)

This Research aim is to get bacteria materials of endophytic of root tissues, stem, 

and leaf rice from local varieties and also pre-eminent varieties grown on swamp and 

tidal swamplands of South Sumatera able to reduce phytohormone IAA.

This Research was done in Cemical, Biological, and fertility Laboraturium, Soil 

Departement, Agriculture Faculty, of Sriwijaya University. In this research we use 

consortium of endophytic bacteria of rice on swamp and tidal swamplands extracted 

fforn root tissues, stem and leaf that produce the phytohormone IAA in three times

examination.

Result of research indicate that endophytic bacteria which extract from root 

tissues, stem and leaf taken from the rice varieties planted grown on swamp and tidal 

swamplands can produce phytohormone IAA, and also bacteria endophytic extracted 

from the stem tissues and root tissues neither to the rice planted grown on swamp and 

tidal swamplands. Consentration of phytohormone is highest to be yielded by 

endophytic bacteria extract from stem tissues of rice IR42 Manggar age 75 day after 

plant (1.952 pg/ml) and that is lowest (0.682 pg/ml) yielded by endophytic bacteria 

extract from root tissues of rice Ciherang age 40 day after plant on tidal swamplands, 

while production of phytihormone IAA planted grown on swamp yielded by endophytic 

bacteria extract from stem tissues of rice 14 day after plant (1.950 pg/ml) and that is

lowest (0.810 p g/ml) yielded by endophytic bacteria extract from root tissues of rice 14 

day after plant.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jaringan tanaman merupakan habitat yang cocok bagi kehidupan bakteri 

endofitik. Selain pada jaringan akar (Kloepper et al.y 1999), beberapa peneliti telah 

menemukan bakteri yang hidup pada jaringan organ tanaman lainnya seperti pada 

umbi (Sturz, 1995), buah dan biji (Mclnroy dan Kloepper, 1995), batang (Stoltzfus et 

al., 1997), dan daun (Quadt-Hallman et al., 1997). Widayati dan Soedarsono (2007) 

berhasil mendapatkan 4 isolat bakteri yang diisolasi dari jaringan tanaman tebu. 

Hasil reisolasi bakteri endofitik yang telah diberi penanda gen menunjukkan bahwa 

bakteri endofitik terdistribusi pada seluruh bagian tanaman tebu mulai dari daerah 

perakaran, batang dan daun.

Diketahui beberapa jenis bakteri yang hidup di dalam jaringan tanaman (bakteri 

endofitik) memiliki potensi meningkatkan pertumbuhan tanaman sehingga dapat 

mengurangi pemakaian pupuk buatan. Sebanyak 106 isolat bakteri endoftik telah 

diuji kemampuannya dalam menghasilkan zat pemacu tumbuh auxin dan menambat 

nitrogen, sehingga mampu mengurangi penggunaan pupuk kimia nitrogen serta 

kemampuan memproduksi senyawa aktif (pemacu tumbuh, enzim selulose 

ekstraselular atau beberapa jenis antibiotik) (Susilowati et al.9 2004).

Menurut Stierle et al. (1995), pemanfaatan bakteri endofitik dengan 

memproduksi senyawa aktif memiliki beberapa kelebihan, antara lain : 1) lebih cepat 

menghasilkan dalam mutu yang seragam, 2) dapat diproduksi dalam skala besar, dan 

3) kemungkinan diperoleh komponen bioaktif baru dengan memberikan kondisi yang

1
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berbeda. Disamping itu, James dan Olivares (1997 ) menambahkan bahwa sejumlah 

bakteri endofitik yailg teldh beihasil diisolasi dari bagian dalam beberapa tanaman 

yaitu padi, jagung, sorgutn, dan tebu, dapat meningkatkan secara nyatapangan

penambatan N2.

Disadari bahwa sumberdaya alarh Indonesia dari tahun ke tahun semakin 

maka pengisolasian dan pelestarian bakteri endofitik akhir-akhir ini mulai 

ditingkatkan. Peningkatan potensi bakteri endofitik baik untuk keperluan pertahian 

kesehatan mulai dikembangkan. Penelitian Melliawati et al. (2004) yang 

mengisolasi bakteri endofitik asal tumbuhan mangrove memberikan hasil, 11 isolat 

bakteri mampu menghasilkan senyawa aktif anti bakteri Pseudomonas 

solanacearwns, 54 isolat bakteri dan 24 isolat kapang mampu melakukan proses 

penambatan nitrogen, dan 29 isolat bakteri dan 33 isolat kapang mampu 

menghasilkan fitohormon lndol Asetat Acid (IAA). Hasil seleksi terhadap isolat 

endofitik asal tanaman hutan menghasilkan 21 isolat bakteri mampu menghasilkan 

senyawa aktif anti bakteri Xanthomonas campestris, 45 isolat bakteri mampu 

melaksanakan proses penambatan nitrogen dan 12 bakteri mampu menghasilkan

menurun,

maupun

hormon tumbuh IAA dengan kisaran konsentrasi antara 1.280-16.163 pg/ml.

Eksplorasi dan seleksi bakteri endofitik pemacu tumbuh asal tanaman padi 

yang sehat yang tumbuh pada ekosistem lebak dan pasang surut penting dilakukan 

untuk mendapatkan pupuk hayati yang dapat mengoptimalkan pertumbuhan awal 

tanaman padi dan meningkatkan produktivitas rawa lebak dan pasang surut. 

Pemanfaatan bakteri endofitik selain dapat memacu pertumbuhan tanaman, juga
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merupakan suatu alternatif yang ramah lingkungan karena residu dan dampak 

penggunaannya tidak mencemari lingkungan.

Dengan menggali potensi bakteri endofitik asal jaringan tanaman padi yang 

mempunyai kemampuan menghasilkan fitohormon IAA pada lahan rawa lebak dan 

pasang surut, diharapkan penggunaan pupuk buatan/pupuk anorganik khususnya 

nitrogen dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi di lahan 

berkesuburan rendah seperti lahan rawa lebak dan pasang surut dapat diminimalkan.

Tanaman padi yang ditanam di rawa lebak dan pasang surut terdiri dari padi 

varietas unggul dan varietas lokal. Budidaya tanaman padi varietas unggul selalu 

menggunakan pupuk buatan (walaupun tidak sesuai dosis anjuran), sedangkan 

varietas lokal jarang dipupuk, namun kedua varietas tersebut menghasilkan produksi 

yang relatif sama. Kondisi tersebut menimbulkan dugaan adanya peran mikroba 

tertentu yang berasosiasi dengan tanaman padi yang membantu memacu 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bakteri endofitik dari jaringan akar, 

batang, dan daun tanaman padi baik varietas lokal maupun varietas unggul yang 

tumbuh pada lahan rawa lebak dan pasang surut Sumatera Selatan yang 

berkemampuan menghasilkan fitohormon IAA.
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C. Hipotesis

Diduga ada kehidupan bakteri endofitik dalam jaringan akar, batang, dan daun 

padi baik varietas lokal maupun varietas unggul yang dibudidayakan pada 

lahan rawa lebak dan pasang surut Sumatera Selatan yang berkemampuan 

menghasilkan fitohormon IAA.

tanaman
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